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ANALISA PERSPEKTIF MASYARAKAT KOTA SURAKARTA TERHADAP 

PENYEBARAN INFORMASI VAKSINASI COVID-19 DI MEDIA SOSIAL 

 

Abstrak 
 

Media sosial merupakan sarana paling efektif untuk menyebarkan informasi dalam 

berbagai bidang salah satunya kesehatan, dalam menyebarkan informasi yang tidak 

terbatas ini pemerintah mengeluarkan UU ITE yang memberi sanksi kepada setiap 

pengguna yang menyebarkan berita bohong kepada masyarakat dengan menggunakan 

elektronik. Karena hal ini dapat mengubah pandangan masyarakat terkait informasi 

yang ada di media sosial salah satunya informasi mengenai vaksinasi Covid-19 yang 

sekarang ini sedang menjadi topik hangat dikalangan masyarakat mulai dari prosedur 

pelaksanaan hingga informasi setelah melaksanakan vaksinasi. Tujuan dari penelitiaan 

ini adalah bagaimana masyarakat memproses informasi yang disebarkan melalui media 

sosial, denan teori kognitiv sosial dimana manusia akan mengobservasi melalui 

pengamatan lalu mempraktekan sesuatu yang sesuai dengan lingkungannya, sehingga 

mendapatkan hasil dari apa yang sudah diperoleh 

 

Kata kunci : Komunikasi, Informasi, Media Sosial 

 

Abstract 

 

Social media is the most effective means of disseminating information in various fields, 

one of which is health. In disseminating unlimited information, the government issued 

the ITE Law which imposes sanctions on every user who spreads news to the public 

using electronics. Because this can change people's views regarding information on 

social media, one of which is information about the Covid-19 vaccination, which is 

currently a hot topic among the public, from implementation to information after 

implementing the program. The purpose of this research is how society processes 

information distributed through social media where humans will observe through 

observation and then practice something that is in accordance with their environment, so 

as to get the results of what has been obtained. 

 

Keywords: Communication, Information, Social Media 

 

1. PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Riset tentang Analisa perspektif masyarakat terhadap media sosial menarik diteliti 

karena hasil penelitian sebelumnya yang beragam (Fitraiani, 2017; Juanda, 2017; 

Ainiyah, 2018 ; Prasanti, 2018; Prasanti & Fuady, 2018; Ladan et al., 2020; Kudchadkar 

& Carrol, 2020; Allington et al., 2020; Purike & Baiti, 2021;). 

Bagaimana media sosial dimanfaatkan sebagai media penyediaan informasi 
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secara digital dijelaskan dalam penelitian yang dilakukan oleh Fitriani (2017) 

menyebutkan bahwa media sosial merupakan suatu sarana yang sangat penting dan 

bermanfaat untuk penyebaran informasi bagi masyarakat dalam berbagai bidang salah 

satunya kesehatan dengan cepat dan mudah, penyebaran informasi ini diatur dalam UU 

ITE. Sehingga dalam penyampaian informasi diharapkan sesuai dengan fakta yang atau 

fenomena yang sedang terjadi agar tidak memberikan berita palsu kepada masyarakat. 

Penyebarannya yang sangat efektif menjadikan pemerintah aceh menggunakan 

media sosial sebagai sarana penyebaran informasi pemerintahan, menurut Juanda 

(2017) penyebarannya dilaksanakan melalui Sekretariat Aceh mampu melakukan 

penyebaran informasi secara luas, pemerintah membagi tugas untuk para staff dalam 

mengelola bagian-bagian untuk menyebarkan informasi penting diantaranya Intagram, 

Twitter, Facebook, dan Youtube. 

Hasil penelitian yang dilakukan oleh Ainiyah (2018) yang memiliki penelitian 

tentang bagaimana media sosial dijadikan sarana penyebaran informasi Pendidikan 

untuk para remaja millennial menyebutkan bahwa media sosial dikehidupan remaja 

millennial membawa dan membentuk semacam dunia baru dalam pola pikirnya, dan 

juga media sosial dijadikan untuk alat berkomunikasi dalam bidang Pendidikan, media 

sosial juga digunakan untuk menyajikan informasi-informasi edukatif yang luas dari 

berbagai aspek. 

Pada saat ini ada beberapa jenis media sosial yang digunakan oleh masyarakat 

urban, salah satunya situs yang kredibel tentang informasi Kesehatan berupa Whatsapp, 

Line, dan BBM Group. Prasanti (2018) Selain itu peneliti juga menemukan adanya 

hambatan yang dirasakan oleh masyarakat saat mengakses media terkait Kesehatan akan 

merasa lebih khawatir dan dapat menurunkan kondisi psikologi masyarakat. 

Prasanti & Fuady (2018) mengatakan bahwa media komunikasi yang digunakan 

dalam penyebaran informasi Kesehatan kepada masyarakat berupa media komunikasi 

cetak yaitu poster, spanduk, banner, dan media digital berupa aplikasi media sosial, 

proses tersebut berjalan karena adanya dukungan dari tenaga medis dan tim kader yang 

ada untuk bersosialisasi dengan masyarakat. 

Hasil penelitian Kudchadkar & Carroll (2020) mengatakan bahwa manfaat 

utama media sosial untuk membagikan berbagai informasi secara instan ke literatur baru 

yang sudah disediakan, pada penelitian ini juga melakukan riset media sosial melalui 
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tagar yang ada di twiter dan media sosial lainnya. 

Tidak hanya masyarakat Indonesia masyarakat dari berbagai negara seperti 

Nigeria merasakan bahwa Covid-19 merupakan salah satu virus yang tidak perlu 

ditakuti, seperti yang dikatakan oleh penelitian Ladan et al. (2020) bahwa masyarakat 

nigeria memiliki keraguan terhadap informasi terkait Covid-19 dikarenakan pernyataan 

yang tidak beraturan yang dikeluarkan oleh pemerintah Nigeria, sehingga berita bohong 

yang beredar di media sosial menganggu kepatuhan program-prgarm yang ditujukan 

untuk pemutusan rantai penyebaran virus Covid-19. 

Hasil studi yang telah dilaksanakan menunjukan hasil bahwa adanya keyakinan 

konspirasi yang dilakukan oleh masyarakat menghambat masyarakat melakukan 

pelindungan Kesehatan dan media sosial merupakan salah satu faktornya, dan studi 

lainnya mengatakan bahwa adanya hubungan antara media sosial dan non keterlibatan 

dalam perlindungan Kesehatan Allington et al. (2021). 

Dalam penelitian Purike & Baiti (2021) menyatakan bahwa media sosial 

merupakan media yang paling efektif dan ampuh dalam menyebarkan informasi 

kesehatan, karena media sosial menjadi salah satu rujukan masyarakat dalam mengakses 

informasi terkait Kesehatan salah satunya vaksinasi Covid-19. Ada tiga faktor yang 

mempengaruhi masyarakat dalam melakukan vaksin yaitu faktor sosio- kultural dan 

demografi yang kedua adalah komunikasi Kesehatan dan faktor ketiga adalah kondisi 

politik atau ketidakpercayaan terhadap pemerintah. 

Indonesia merupakan salah satu negara yang memiliki pengguna internet 

terbesar Purworini (2012). Sesuai dengan Hasil survei yang dilakukan oleh Asosiasi 

Penyelenggara Jasa Internet Indonesia (APJII) menyebutkan bahwa pengguna internet 

di Indonesia pada Tahun 2013 mencapai 82 juta jiwa. Dalam bidang Kesehatan, seperti 

yang dikutip dari The Social Life of Health Information 61% dari orang dewasa mencari 

informasi mengenai Kesehatan dimedia sosial, berbagai aplikasi ditawarkan secara 

online untuk para pengguna internet yang ingin melakukan konsultasi Kesehatan dam 

membutuhkan layanan medis yang sama (survei @ www.apjii.or.id, n.d.). 

Masyarakat Indonesia sendiri merasakan perubahan tatanan kehidupan yang 

diakibatkan oleh masuknya pengaruh internet, mayoritas pengguna internet di Indonesia 

adalah anak muda, sehingga hal tersebut memperlihatkan bahwa segmen pengguna 

internet di Indonesia adalah mereka yang masuk dalam kategori remaja yang lahir diatas 

http://www.apjii.or.id/
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tahun 1990-an Meilinda (2018). Adanya teknologi yang maju saat ini dapat membantu 

masyarakat dalam melakukan komunikasi melalui media sosial. Seiring perkembangan 

teknologi, dalam mencari informasi terkait Kesehatan masyarakat yang tadinya hanya 

menggunakan sumber pada media cetak, kini berkembang dengan menggunakan media 

internet Rosini & Nurningsih (2018). 

Pada awal maret 2020, WHO menyatakan bahwa Covid-19 secara resmi menjadi 

pandemi dan ada beberapa gejala yang termasuk dalam Covid-19 diantaranya batuk, 

demam, sesak nafas, diare, sakit kepala, sakit tenggorokan, dan kelelahan. Komplikasi 

dari semua penyakit yang dialami diatas merupakan pneumonia dan sindrom gangguan 

pernafaan berat, gagal ginjal bahkan kematian untuk beberapa kasus tertentu V’kovski 

et al. (2021). Pandemi Covid-19 diperkirakan akan terus menimbulkan beban mortalitas 

dan mobiditas yang besar dan untuk saat ini hal tersebut akan sangat menganggu 

masyarakat dan ekonomi di seluruh dunia Astuti et al. (2021). 

Kemunculan vaksin Covid-19 menimbulkan pro dan kontra dari pihak 

masyarakat ada yang mendukung, ada yang meragukan, bahkan ada yang menolak 

vaksin yang diberikan gratis dari pemerintah, kecemasan ini merupakan salah satu hal 

yang wajar karena masyarakat kurang mendapat informasi dari pemerintah (“pro-dan-

kontra-vaksin-covid-19-1vcXO9pvtz1 @ kumparan.com,” 2021). Sebuah strategi untuk 

menyebarluaskan informasi kepada publik menjadi sebuah tantangan tersendiri bagi 

pemerintah, salah satunya perana media sosial dibutuhkan saat ini melalui platform 

intagram yang memiliki basic visual kemudian dimanfaatkan sebagai sarana penyebaran 

informasi oleh pemerintah terkait Covid- 19 

Beberapa hasil penelitian diatas memiliki keterkaitan dengan riset yang akan 

dilakukan mengenai perspektif masyarakat terhadap media sosial, karena media sosial 

sendiri memiliki peran yang besar sebagai media online yang mampu menyebarkan 

informasi dimana saja dan kapan saja. Sehingga masyarakat mampu melihat media 

sosial merupakan salah satu media yang dituju untuk mencari informasi Kesehatan. 

Seperti saat ini masyakarat akan membutuhkan banyak informasi mengenai vaksinasi 

Covid-19 

Berdasarkan latar belakang yang sudah diuraikan diatas rumusan masalah dari 

penelitian ini adalah bagaimana masyarakat menyikapi informasi terkait vaksinasi 

COVID-19 yang disebarluaskan melalui media sosial, sehingga memberikan output yang 
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sesuai dengan riset yang dilakukan. Tujuan dari penelitian ini adalah menegtahui 

bagaimana masyarakat memproses informasi yang mereka dapatkan melalui media 

sosial. Urgensi dari penelitian ini adalah mengetahui pandangan masyarakat terhadap 

informasi-informasi terkait vaksinasi Covid-19 di media sosial dan tindakan apa yang 

akan dilakukan setelah mengetahui informasi tersebut. 

1.2 Teori Kognitif Sosial 

Teori kognitif sosial merupakan sebuah gagasan yang mengatakan bahwa manusia 

belajar dari pengamatan dan peneguhan atau hukuman atas perilaku tertentu yang 

mempengaruhi perilaku individu Laturrakhmi et al. (2019). Teori kognitif juga 

mengatakan bahwa manusia memiliki kemampuan berpikir dan mengatur tingkah 

lakunya sendiri seperti yang dirumuskan oleh bandura bahwa dengan mengakomodasi 

kemampuan kognitif manusia dalam berpikir dan belajar Abdullah (2019). 

Teori kognitif sosial merupakan alat untuk memprediksi lalu mengidentifikasi 

sebuah perilaku dengan metode yang tepat untuk mengubah perilaku tersebut Subekti et 

al. (2014). Teori ini merupakan sebuah aktivitas pengolahan informasi tentang struktur 

perilaku dan tentang sebuah peristiwa di lingkungan yang ditransformasikan menjadi 

representasi yang berperan sebagai tuntunan dari tindakan Tursina et al. (2016) 

Perilaku manusia melalui proses observational learning yaitu dengan mengamati 

tingkah laku orang lain , sehingga memerlukan model untuk diri sendiri (Bandura et al. 

(2017). Faktor – faktor internal dan eksternal yang dianggap penting dalam teori 

kognitif sosial adalah faktor personal seperti tingkah laku dan cara berinteraksi setiap 

harinya, lalu faktor lingkungan fisik dan sosial dimana masyarakat dapat saling 

mempengaruhi Subekti et al. (2014). 

1.3 Pengertian Informasi 

Dalam Oxford English Dictionary informasi diartikan sebagai Tindakan yang 

menceritakan tentang fakta yang disebarluaskan (Rifauddin & Halida, 2018).Ciri- ciri 

informasi yaitu informasi yang disebarkan harus akurat karena informasi mencerminkan 

keaadan yang sebenarnya, tidak hanya itu informasi juga harus tepat waktu dan relevan 

sesuai dengan yang dibutuhkan oleh seorang individu, informasi yang disiarkan juga 

harus lengkap Sidh (2013). 

Berdasarkan pendapat para ahli mengenai definisi dari informasi merupakan 

data yang telah diolah menjadi suatu bentuk yang penting sehingga dapat diterima dan 
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memiliki nilai yang nyata dan dapat dirasakan dalam keputusan-keputusan yang 

sekarang maupun yang akan datang Wibowo et al (2015). 

Informasi kesehatan merupakan hal penting dalam kehidupan masyarakat karena 

berhubungan langsung dengan keadaan setiap individu, pada era dahulu untuk 

mendapatkan informasi kesehatan melalui lisan atau mulut ke mulut tetapi pada era 

modern saat informasi dapat kita akses melalui media cetak dan media sosial dan 

masyarakat dapat bertukar informasi dan berinteraksi secara langsung dengan 

masyarakat lain atau tenaga medis Prasanti & Fuady (2018). 

1.4 Media Sosial 

Media sosial merupakan media online yang memiliki pengguna yang relatif banyak 

sehingga dengan mudah berpartisipasi, berbagi dan menciptakan sebuah ide yang dapat 

dinikmati oleh pengguna Ainiyah (2018). Media sosial juga dapat diartikan sebagai 

saran komunikasi dan membangun jaringan melalui media komunikasi online Fitriani 

(2017). Secara garis besar media sosial merupakan konten yang disampaikan melalui 

online yang tidak memiliki batasan kepada seluruh pengguna, isi pesan akan 

disampaikan secara langsung tanpa adanya hambatan Juanda (2017). 

Media sosial merupakan sebuah situs jaringan sosial seperti layanan publik yang 

berbasis web, yang memungkinkan setiap individu untuk membangun sebuah profil 

yang dibagikan kepada publik, pengguna juga dapat melihat dan mencari daftar koneksi 

mereka yang dibuat oleh orang lain disuatu sistem Purbohastuti (2017) 

Media sosial merupakan sebuah media online dimana para penggunanya bisa 

mudah berpartisipasi, berbgai dan menciptakan isi dari berbagai fasilitas yang 

ditawarkan seperti blog, social network, dan jejaring yang lainnya Kurniawan (2017). 

Dalam hal ini media sosial juga dijadikan sebagai media komunikasi dan digunakan 

untuk penyebaran informasi kesehatan kepada masyarakat Prasanti & Fuady (2018). 

Keberadaan media sosial saat ini juga dimanfaatkan pengguna untuk menyalurkan 

asprirasi mereka, ide jualan dan kegiatan berbelanja secara online untuk menghemat 

waktu dan tenaga Safitri et al. (2021). 

Sehingga media sosial memiliki peran penting untuk penyebaran informasi dan 

sarana interaksi sosial, dimana semua masyarakat dapat menggunakan, sesuai dengan 

riset yang akan dilakukan bahwa media sosial memiliki peran untuk kalangan 

masyarakat kota Surakarta untuk mengakses informasi serta melalkukan interaksi. 



7  

2. METODE 

Dalam penelitian ini yang menjadi subjek adalah masyarakat yang tinggal di kota 

Surakarta. Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kualitatif deskriptif, dengan 

harapan dapat menghasilkan uraian yang mendalam tentang penelitian yang akan 

dilakukan. Metode kualitatif adalah suatu pendekatan atau penelusuran untuk 

memahami suatu gejala sentral Putria et al. (2020). Dalam pendekatan kualitatif 

diharapkan dapat memahami suatu makna dalam peristiwa yang dialami oleh peneliti itu 

sendiri Juanda (2017). Populasi dalam penelitian ini adalah masyarakat kota Surakarta 

yang secara aktif menggunakan media sosial dan sesuai dengan kriteria dari peneliti, 

sehingga sasaran yang dituju tepat. 

Peneliti akan memperoleh data primer yang diambil dari beberapa pihak yang 

berkaitan langsung dengan penelitian yang terdiri dari : 

a. Hasil pengamatan dan observasi yang dilakukan terhadap informan pada penelitian 

perspektif masyarakat terkait media sosial sebagai sarana informasi. 

b. Hasil dari wawancara yang dilakukan secara kepada informan langsung tentang 

perspektif masyarakat terkait media sosial sebagai sarana informasi 

Peneliti akan melakukan tahap-tahap pemeriksaan data untuk menunjukan 

keabsahan hasil dari penelitian, sebagai berikut 

a. Melakukan observasi secara keseluruhan dengan catatan tetap memperhatikan 

populasi dan sample yang akan diambil untuk penelitian 

b. Trigulasi yaitu membandingkan hasil observasi dan hasil wawancara yang 

dilakukan. 

c. Memperbanyak referensi, agar data yang diujikan valid dan sesuai dengan yang 

diinginkan oleh peneliti. 

Sampel dalam penelitian ini menggunakan Teknik purposive sampling yaitu 

dengan memilih informan yang sesuai dengan kebutuhan penulis Prasanti (2018). 

Penelitian ini mengambil sample dari beberapa masyarakat kota Surakarta : 

a. Masyarakat yang sudah melakukan vaksinasi Covid-19 : penulis mengambil sample 

ini karena ingin mengetahui apakah mereka mengetahui informasi vaksinasi dan 

melakukan vaksinasi setelah melihat postingan yang ada dimedia sosial. 

b. Masyarakat yang belum melakukan vaksinasi Covid-19 karena alasan tertentu 

seperti sakit : penulis mengambil sample ini karena ingin mengetahui apakah 
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informasi di media sosial sudah memberikan solusi dan pilihan lain untuk para 

masyarakat yang belum bisa mendapatkan vaksinasi Covid-19 karena sakit atau 

tidak mampu memenuhi syarat secara media. 

c. Masyarakat yang tidak mau melaksanakan vaksinasi Covid-19 : penulis mengambil 

sample ini karena ingin mengetahui apakah media sosial belum memberikan 

informasi yang detail terkait vaksinasi Covid-19 sehingga sebagai masyarakat 

belum yakin untuk melakukannya. 

d. Tim medis yang membantu melaksanakan vaksinasi Covid-19 : penulis mengambil 

sample ini karena ingin mengetahui apakah media sosial sudah memberikan 

informasi yang tepat dan sesuai dengan kententuan yang ada dilapangan. 

 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

3.1 Hasil Penelitian 

Dari hasil observasi yang sudah dilakukan oleh penulis menemukan bahwa media sosial 

yang sering dikunjungi oleh masyarakat kota Surakarta untuk mendapatkan informasi 

adalah Instagram. Informasi yang disampaikan melalui platform tersebut beragam salah 

satunya informasi kesehatan, informasi tersebut sangat penting apalagi pada masa 

pandemi seperti ini masyarakat membutuhkan berbagai informasi yang beragam dan 

valid dengan tujuan untuk mengetahui kondisi sekitar dan hal apa saja yang perlu 

dilakukan pada saat pandemi. Masyarakat memilih media sosial sebagai sarana mencari 

informasi karena hal tersebut dapat diperoleh secara cepat dan tak terbatas. Informasi 

yang diberikan juga beragam sehingga masyarakat mampu mengakses apa yang mereka 

butuhkan. Dalam proses penyampaian informasi di media sosial tidak hanya masyarakat 

yang pro dengan informasi tersebut, banyak juga masyarakat yang masih memandang 

rendah vaksinasi Covid-19 hanyalah rekayasa dari pemerintah, banyak masyarakat yang 

tidak mau melakukan vaksinasi dikarenakan isu yang beredar mengenai vaksin, mulai 

dari cara pembuatannya yang belum memenuhi standar hingga teori konspirasi yang 

disebarluaskan melalui media sosial. 

Pandangan masyarakat terhadap vaksin beranekan ragam. Vaksinasi Covid-19 

yang awalnya diperuntukan untuk tenaga media di Indonesia dan pejabat penting kini 

mudah ditemukan dibeberapa titik yang sudah disediakan untuk masyarakat umum 

dengan standar yang sudah ditemukan. 



9  

Berikut merupakan hasil penelitian dari perspektif masyarakat mengenai 

informasi vaksinasi. Penelitian ini dilakukan melalui wawancara dengan beberapa 

masyarakat kota Surakarta yang menggunakan media sosial serta sudah memenuhi 2 

dosis vaksinasi dan masyarakat yang belum melakukan vaksinasi dengan alasan 

tertentu: 

“Sebagai pengguna media sosial khususnya instagram, informasi mengenai 

vaksinasi Covid-19 ini sangat membantu dan informasi yang diberikan sangat 

variative sehingga sebagai masyarakat awam yang belum mengetahui prosedur 

dan cara mendapatkan vaksinasi dapat terpenuhi dengan informasi yang 

diberikan. Tetapi informasi yang saya pilih adalah informasi yang dapat 

dipertanggung jawabkan kebenarannya karena banyaknya hoax di media sosial. 

Sehingga untuk pemilihan sumber informasi saya mensiasati dengan mencari 

diakun – akun resmi dan akun yang sudah memiliki centang biru di Instagram 

seperti @lawancovid19_id dan @kemenkes_ri” ( Bagus, 21 Tahun. 28 

November 2021) 

 
“ Saya merupakan salah satu pengguna media sosial khususnya Instagram dan 

Twitter, saya mendapatkan informasi yang beragam mengenai vaksinasi Covid-

19 di Instagram, sebagai masyarakat yang awam dalam hal tersebut masih 

banyak hal yang perlu saya cari untuk memahami vaksinasi Covid-19 mulai dari 

prosedur dan syarat-syarat untuk mendapatkan vaksin. Menurut saya untuk 

mencari informasi yang valid harus menggunakan media yang resmi, seperti 

akun yang dikelola oleh pemerintahan. Walaupun banyak informasi yang 

disampaikan melalui media sosial masih ada beberapa informasi yang sulit 

ditemukan karena untuk melakukan vaksin disetiap daerah berbeda-beda, 

sehingga informasi yang disampaikan secara general dilingkungan masyarakat 

Surakarta masih belum seutuhnya sesuai” ( Nanda, 21 Tahun, 2 Desember 

2021) 

 
Berdasarkan hasil wawancara diatas, masyarakat menganggap informasi – 

informasi yang disebarkan melalui media sosial khususnya Instagram sangat beragam, 

tetapi semua informasi dapat diterima dikalangan masyarakat terlebih banyak hoax yang 

disebarkan di media sosial. Masyarakat mempercayai bahwa informasi yang disebarkan 

melalui akun resmi dapat dipertanggung jawabkan dan sesuai dengan apa yang kita cari. 

Tetapi belum semua masyarakat yang tahu pentingnya vaksinasi Covid-19 sehingga 

masih banyak masyarakat yang menghiraukan informasi – informasi penting tentang 

vaksinasi Covdi-19. Hal ini disampaikan oleh salah satu masyarakat yang belum 

melakukan vaksinasi Covid- 19 sebagai berikut : 

“Sebagai pengguna media sosial terutama instagram, saya kerap melihat 

postingan mengenai informasi vaksinasi Covid-19, tetapi informasi tersebut 
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tetap saja saya abaikan karena saya masih belum mau melakukan vaksinasi, hal 

ini saya lakukan karena saya sendiri belum percaya dengan adanya virus 

Covid-19 dan jikapun ada bukannya sebagai pemerintah harusnya melakukan 

pencegahan bukan malah memberi pemberitaan terkait varian dari setiap virus 

yang baru”(Tika, 27 Tahun, 29 November 2021) 

 
Berdasarkan hasil wawancara diatas, dapat kita lihat bahwa masih ada 

masyarakat yang kurang peduli terkait informasi yang disampaikan, hal ini menjadi salah 

satu catatan untuk pemerintah untuk selalu memperhatikan dan memastikan apakah 

informasi yang disampaikan ke masyarakat dapat diterima dan memberikan efek 

tersendiri. Vaksinasi Covid-19 ini sendiri bertujuan untuk melindungi masyarakat dari 

wabah virus Covid-19, tetapi masih dihiraukan oleh masyarakat. Aplikasi peduli 

lindungi yang merupakan salah satu ketentuan dari tempat umum yang ada di Surakarta 

sekalipun tidak berdampak pada pemikiran masyarakat. 

Tidak hanya itu, banyak masyarakat yang belum dapat melakukan vaksinasi 

Covid-19 karena belum memenuhi syarat atau memiliki penyakit bawaan, hal ini 

disampaikan oleh salah satu masyarakat kota Surakarta : 

“Saya merupakan pengguna media sosial Twitter dan Intagram, menurut saya 

informasi yang disampaikan mengenai vaksinasi sangat beragam, saya juga 

mengetahui bahwa orang seperti saya tidak boleh melakukan vaksinasi melalui 

media sosial Twitter dan langsung menghubungi dokter untuk menanyakan 

kebenaran tentang informasi tersebut. Sebagai masyarakat yang khawatir 

dengan hal tersebut saya tetap mencari informasi dan solusi untuk saya sendiri 

agar tetap aman walaupun belum mendapatkan vaksin. Tetapi solusi tersebut 

belum ada, dan hal ini membuat saya repot karena perlu melakukan test swab 

antigen dan pcr secara berkala apabila akan berpergian jauh” (Amel,21 

Tahun, 29 November 2021). 

 
 

Dalam situasi pandemi seperti ini masyarakat dituntut untuk selalu menjaga 

kesehatan dan selalu menerapkan protokol kesehatan dimana saja dan kapan saja. Tetapi 

hal ini akan menjadi sulit apabila ada individu yang memiliki penyakit bawaan sehingga 

tidak dapat melakukan aktivitas seperti biasanya karena takut terpapar dengan virus 

tersebut. Sehingga sebagai masyarakat kita perlu update tentang informasi vaksinasi 

Covid-19. Hasil wawancara yang dilakukan oleh masyarakat yang ikut serta menjadi 

volunteer kegiatan vaksinasi juga mengungkapkan hal berikut : 

“ Media sosial merupakan sarana utama masyarakat mencari informasi, 

apalagi saat kondisi pandemi seperti ini. Sehingga informasi yang diberikanpun 

juga harus bervariasi dan beragam, saat ini informasi yang di sampaikan sudah 
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beragam dan variative tetapi masih belum lengkap. Masyarakat masih 

kebingungan mulai dari tata cara hingga syarat yang harus dibawa untuk 

mendapatkan vaksin. Seharusnya tidak hanya informasi saja yang disampaikan 

tetapi perlu adanya sosialisasi yang dilakukan di masyarakat terutama lansia. 

Sebagai petugas yang berjaga dibagian screening data ternyata masih banyak 

masyarakat yang belum mengerti syarat-syarat vaksin sehingga masyarakat 

banyak yang ditolak mulai dari kondisi tubuh yang belum fit hingga penyakit 

bawaan yang dimiliki, sehingga dapat dijadikan himbauan untuk para pembuat 

informasi untuk selalu memperhatikan kelengkapan data fisik dan jasmani.” 

(Melissa, 21 Tahun, 2 Desember 2021) 

 
Berdasarkan hasil wawancara diatas sebagai tim yang membantu proses 

berjalannya vaksinasi, media sosial mempunyai peran penting dalam setiap 

penyampaian informasinya, karena masih sering dijumpai beberapa masyarakat yang 

belum mengerti prosedur dan syarat yang harus dipenuhi saat akan melakukan vaksin, 

sehingga pada saat proses screening yang dilakukan masyarakat sebelum menerima 

vaksin banyak yang tidak memenuhi syarat dan perlu melakukan pemeriksaan ulang. 

Perbedaan prosedur yang dilakukan pada setiap daerah dan beberapa dosis yang 

diberikan dengan kegunaan yang berbeda maka informasi yang disampaikan harus secara 

mendetail dan disesuaikan dengan kondisi suatu wilayahnya. 

Hal yang perlu diperhatikan dalam menyebarkan informasi di media sosial 

adalah isi yang mendetail dan informasi tersebut dapat dipertanggung jawabkan 

kebenarannya, karena dalam dunia maya masih banyak akun-akun atau situs yang tidak 

bertanggung jawab yang menyebarkan informasi hoax untuk mempengaruhi cara 

berpikir masyarakat. 

Hal tersebut didukung dengan hasil penelitian dari Prasanti (2018); Prasanti & 

Fuady (2018); Astuti et al. (2021) dimana media sosial akan mempengaruhi perspektif 

masyarakat dalam mencari berita dan informasi tentang vaksinasi Covid- 19. Hasil 

penelitian lainnya dilakukan oleh Kudchadkar & Carroll (2020); Ladan et al. (2020); 

Juanda (2017) yang mengatakan bahwa media sosial dan pemerintah memiliki peran 

aktif dalam menyebarkan informasi kesehatan sehingga masyarakat memiliki pedoman 

untuk melakukan langkah-langkah awal untuk mencegah penyakit,  apalagi  pada  saat  

keadaan  pandemi  seperti  ini  yang  mewajibkan masyarakat memperoleh informasi 

kesehatan secara cepat dan terus menerus diperbarui. 
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3.2 Pembahasan 

Media sosial memiliki jenis dan fungsi yang beragam, dengan masing-masing 

keunggulan yang dimiliki media sosial terus menerus mengalami peningkatan setiap 

tahunnya sehingga berbagai kajian terkait semua fenomena dapat kita ketahui secara 

cepat Rosini & Nurningsih (2018). 

Ada beberapa hambatan dalam penerimaan informasi salah satunya informasi 

hoax dan beberapa pandangan dunia conspiratorial , seperti yang disebutkan dalam 

jurnal Astuti et al. (2021) bahwa keraguan masyarakat terkait vaksinasi karena adanya 

teori konspirasi mengenai Covid-19 sehingga perlu adanya penyelidikan untuk 

mengetahui faktor-faktor penentu lainnya yang menyebabkan masyarakat masih ragu 

melakukan vaksin. Dari hasil survei data yang dilakukan mengahasilkan dua hal penting 

yang mampu dilakukan masyarakat untuk dilakukan untuk menghadapi informasi yang 

ada dimedia sosial : 

3.2.1 Media Sosial sebagai Faktor Perubahan Perilaku Masyarakat 

Media sosial merupakan sarana untuk menyebarkan informasi secara digital dimana 

masyarakat Kota Surakarta mencari segala jenis berita melalui media sosial, dalam hal ini 

media sosial juga dijadikan rujukan utama untuk mengetahui informasi-informasi yang 

ingin didapatkan. Informasi yang disebarkan melalui media sosial adalah informasi 

yang tidak terbatas sehingga pemerintah juga perlu mengaturnya dalam UU ITE yang 

mana akan memberikan sanksi kepada para pengguna media sosial yang menyebarkan 

berita palsu untuk masyarakat, sehingga himbauan untuk para pengguna akan 

memberikan berita yang sesuai dengan fenomena yang sedang terjadi di masyarakat. 

Media sosial memiliki kekuatan yang besar dan merupakan media yang paling 

ampuh menurut Purike & Baiti( 2021) untuk menyebarkan informasi kesehatan, dimana 

masyarakat akan menjadikan media sosial sebagai sumber informasi kesehatan, perilaku 

masyarakat ditentukan oleh sumber-sumber yang dilihat melalui media sosial, seperti 

masyarakat yang Pro terhadap vaksinasi Covid-19 mereka akan mengikuti berita terkini 

mengenai vaksin dan bagaimana memperoleh vaksin serta melihat informasi-informasi 

yang membahas mengenai hal yang perlu dilakukan setelah melakukan vaksinasi Covid-

19, berbeda dengan masyarakat yang Kontra dengan informasi vaksinasi Covid-19 yang 

akan menghiraukan informasi dan termakan berita bohong serta mengikuti alur dari 

konspirasi yang ada mengenai vaksin. 
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Masyarakat sendiri perlu memiliki wawasan yang luas untuk memproses sebuah 

informasi, dimana disebutkan dalam teori kognitif bahwa manusia belajar dari 

pengamatan dan dari pengamatan tersebut jika sesuai dengan realitas kehidupan maka 

manusia akan mempraktekan dalam kehidupan sehari-hari. Media sosial mampu 

mengubah perilaku masyarakat kota Surakarta sesuai informasi yang dilihat, sehingga 

himbauan kepada masyarakat untuk selalu memahami terlebih dahulu informasi mana 

yang perlu dilihat dan mengetahui sumber dari informasi tersebut. 

Penelitian ini berfokus bagaimana masyarakat melihat informasi yang sudah 

disebarkan melalui media sosial sehingga dapat mengimplementasikan dalam 

kehidupan sehari-hari. 

3.2.2 Perspektif Masyarakat Terhadap Media Sosial 

Pandangan masyarakat terkait media sosial saat ini sangat baik, karena informasi yang 

disampaikan mengenai vaksinasi Covid-19 beragam, hanya saja beberapa daerah 

memiliki ketentuan yang berbeda. Informasi yang disampaikan di media sosial saat ini 

adalah informasi yang general sesuai dengan ketentuan nasional sehingga masyarakat 

perlu memilah informasi yang sesuai. Hal serupa juga disampaikan oleh Astuti et al. 

(2021) bahwa keraguan dan kesalahan penyampaian informasi vaksin menjadikan 

hambatan besar untuk mencapai cakupan dan kekebalan suatu komunitas, sehingga 

sebagai lembaga pemerintah, tim kesehatan serta masyarakat harus siap menangani 

adanya keraguan yang muncul pada setiap individu serta membangun literasi vaksin 

agar masyarakat dapat menerima vaksin tersebut pada saat yang tepat. 

Ketersediaan informasi yang diberikan oleh akun – akun yang tidak resmi juga 

menjadi pertimbangan masyarakat untuk mengetahui informasi. Masyarakat lebih 

tenang apabila akun yang menyebarkan informasi terkait vaksinasi Covid-19 adalah akun 

resmi pemerintah seperti @satgascovid19.id, @lawancovid19_id, @kemenkes_ri, 

World Health Organization serta akun UNICEF. Beberapa akun diatas adalah akun 

yang memberikan informasi secara resmi dan dapat dipertanggung jawabkan 

kebenarannya, sehingga untuk mengetahui lebih lanjut terkait informasi vaksinasi 

Covid-19 masyarakat kota Surakarta dapat secara langsung konsultasi dengan tenaga 

medis dan tim kesehatan yang menangani Covid-19 dan ditempatkan di berbagai titik di 

kota Surakarta. 

Dari hasil penelitian diatas respon yang diberikan masyarakat terhadap 
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penyebaran informasi melalui media sosial beragam, mulai dari masyarakat yang tidak 

percaya sama sekali, masyarakat yang hanya percaya dengan informasi yang disebarkan 

oleh aku resmi hingga masyarakat yang perlu penjelasan lebih lanjut dari orang yang 

sesuai dalam bidangnya dalam hal ini dokter. Ragam informasi yang ditampikan 

dimedia sosial juga dapat mempengaruhi kondisi mental masyarakt kota Surakarta, 

karena perasaan yang khawatir dan adanya berita mengenai efek samping dari vaksinasi 

Covid-19. Seperti yang disampaikan oleh Prasanti (2018) yang hasil penelitiannya 

menemukan bahwa ada beberapa hambatan yang dirasakan oleh masyarakat saat 

mengakses informasi dimedia sosial karena beberapa informasinya dapat mempengaruhi 

kondisi psikologis dari masyarakat dan rasa khawatir terus muncul dan menyebabkan 

masyarakat merasa takut saat menerima informasi dimedia sosial. 

 

4. PENUTUP 

Dari hasil observasi yang dilakukan, mayoritas masyarakat kota Surakarta mengakses 

informasi menggunakan media sosial Instagram, karena informasi – informasi terkait 

vaksinasi Covid-19 lebih beragam. Dan hasil wawancara yang sudah dilakukan 

masyarakat kota Surakarta percaya bahwa informasi yang valid adalah informasi yang 

disampaikan oleh sumber terpercaya seperti akun – akun yang sudah terverifikasi oleh 

instahram sehingga sesuai dengan teori kognitif sosial bahwa manusia akan berperilaku 

sesuai dengan pengaruh lingkungan karena manusia memiliki interaksi timbal balik 

antara kognitif dan perilaku, dalam hal ini masyarakat akan melakukan pengamatan 

dimedia sosial lalu akan mempraktekkan hasil dari apa yang sudah dipelajari. Apabila 

informasi yang disebarakan melalui media sosial sesuai dengan apa yang ada dilapangan 

maka masyarakat mampu melakukan dengan sesuai sehingga informasi terkait vaksinasi 

dan efek samping dari melakukan vaksin akan dicermati baik – baik oleh masyarakat 

kota Surakarta agar tidak ada kesalah pahaman dari pihak masyarakat. Dari penjelasan 

yang sudah dipaparkan diatas media sosial dijadikan pegangan penting oleh masyarakat 

dalam menerima informasi terkait vaksinasi Covid-19 dimana informasi tersebut akan 

diproses dan diterapkan dalam kehidupan sehari – hari. 
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